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ABSTRAK

Kerajaan Mataram didirikan oleh Panembahan Senapati tahun 1587 M
setelah berhasil menggulingkan Kerajaan Pajang. Kerajaan tersebut mampu
berdaulat sebagai salah satu kekuatan besar di tanah Jawa karena berlandaskan
pada pondasi kekuatan militer yang kokoh. Dasar-dasar kemiliteran yang
ditanamkan di Kerajaan Mataram mewarnai hampir pada semua aspek kehidupan
kerajaan.

Puncak kejayaan Mataram, berlangsung dari tahun 1613-1688 M. Hal itu
terbukti dengan luas wilayah kekuasaan yang terbentang hampir di seluruh tanah
Jawa (kecuali Banten dan Batavia) dan sebagian luar wilayah Jawa. Besarnya
kekuatan yang dimiliki oleh militer Mataram tidak lepas dari kebijakan-kebijakan
raja yang mencita-citakan sebagai kekuasaan tunggal di Jawa bahkan seluruh
Nusantara. Obyek kajian militer pada masa Mataram diteliti dengan menggunakan
pendekatan politik yang tentu tidak bisa lepas dari kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh para pemimpin. Adapun teori yang dipakai adalah teorinya
Clausewitz yang mengatakan pengoprasian militer tergantung pada kebijakan para
pemimpin negara. Menurut Sun Tzu perencanaan dan strategi militer yang
terbungkus dalam kebijakan pemimpin itu sangat menentukan terhadap hasil dari
sebuah pergerakan militer. Rumusan masalah dalam tulisan ini adalah, apa pokok-
pokok kebijakan militer dan pengorganisasian militer pada Kerajaan Mataram?,
serta bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kebijakan tersebut?.

Tulisan skripsi ini berujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
proses politik yang fokus mengenai militer Kerajaan Mataram dan untuk
memahami bagaimana kebijakan dan strategi pengorganisasian militer pada
kerajaan tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan, yang berupa sumber tertulis,
seperti artikel dan buku-buku, yang di dalamnya didapatkan data kuantitatif,
dengan tanpa melewatkan proses verifikasi dan interpretasi. Setelah dilaluinya
tahap tersebut, maka skripsi ditulis sesuai kaidah penulisan, sistematika
pembahasan serta metode ilmiah yang berlaku, yang hasilnya disebut
historiografi.

Secara garis besar pola kebijakan militer kerajaan Mataram terbagi dalam
dua kebijakan pokok, pertama, kebijakan masa ekspansi, yaitu kebijakan yang
dikeluarkan ketika kerajaan memasuki masa perang atau ekspansi, kedua,
kebijakan masa damai, yaitu kebijakan militer yang dikeluarkan ketika masa
damai. Dari kebijakan-kebijakan tersebut akan menimbulkan dampak perubahan
dalam bidang kehidupan sosial politik.
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Skripsi ini membahas tentang kajian militer Kerajaan Mataram fokus
“Kebijakan Militer Kerajaan Mataram 1613-1688 M”. Tulisan ini merupakan
karya penulis yang ingin memberikan sedikit sumbangsih pada penulisan sejarah
Bangsa Indonesia. Penulis berkeyakinan bahwa sejarah Bangsa Indonesia adalah
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Kekurangan-kekurangan dalam penulisan tersebut dikarenakan keterbatasan yang
ada dalam diri penulis sendiri. Terealisasinya keinginan penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini adalah sebuah anugrah, supaya penulis selalu bersyukur,
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membantu dalam proses penyelesaiannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kerajaan Mataram didirikan oleh Panembahan Senapati* pada tahun 1587
M, setelah dia mampu memerdekakan Mataram dari Kesultanan Pajang.? Setelah
menjadi raja, Senapati berusaha menguasai seluruh daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur yang dulu berada di bawah Pajang. Pada dasawarsa terakhir abad ke-16,
raja pertama Mataram telah berhasil menguasai daerah-daerah di Jawa Tengah,
baik di pedalaman maupun sepanjang pantai utara,® termasuk Kerajaan Jepara
pada tahun 1599 M. Hasil tidak memuaskan ketika ekspansi ke Jawa Timur, dua
kali Senapati mengalami kegagalan ketika menyerang Tuban pada tahun 1598 M
dan 1599 M.* Senapati bisa dibilang gagal dalam menancapkan hegemoninya atas
tanah Jawa Timur, namun dapat diterima bahwa ekspansi militer Mataram telah

dimulai.

! Nama aslinya adalah Danang Sutawijaya yang dijuluki Senapati Ing Alaga Sayidin
Panata Agama, terdapat perbedaan pendapat tentang kapan julukan ini disematkan. Menurut H. J.
De Graaf, julukan ini diberikan oleh Sultan Adiwijaya ketika dia ditunjuk menggantikan ayahnya
memimpin Kadipaten Mataram. Sedangkan menurut Slamet Muljana, julukan ini disematkan
padanya ketika dia berhasil mendirikan Mataram dan menjadi kerajaan yang merdeka dari Pajang.
Lihat H. J. De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram Masa Pemerintahan Senapati, terj. Grafiti Press
dan KITLV (Jakarta: Grafiti Press, 1985), him. 69, dan Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan
Hindu Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di Nusantara (Yogyakarta: LKIS, 2005), him.
268.

2 Sebelumnya, Mataram merupakan kadipaten bawahan kerajaan Pajang. Pada saat itu,
Sultan Adiwijaya (Jaka Tingkir) memberikan tanah Mataram kepada Ki Ageng Pemanahan
sebagai hadiah atas jasanya karena mampu mengalahkan Arya Panansang, yang selanjutnya
Pemanahan menasbihkan namanya menjadi Ki Ageng Mataram. Lihat Slamet Muljana, Runtuhnya
Kerajaan Hindu, him. 264.

* H. J. de Graaf dan T. H. Pigeaut, Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa Peralihan Dari
Majapahit ke Mataram, terj. Grafiti Press dan KITLV (Jakarta: Grafiti Press, 1985), him. 286.

* M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, terj. Satrio Wahono dkk
(Jakarta: Serambi Ilmu, 2005), him. 100.



Mataram mengalami puncak kejayaan ketika kerajaan ini dipimpin oleh
Sultan Agung® (1613-1646 M), setelah menggantikan ayahnya, Panembahan Seda
Ing Krapyak pada tahun 1613 M sebagai putra tertua.’ Pada periode Sultan
Agung, Mataram berkembang menjadi kerajaan besar di Jawa yang mampu
menguasai seluruh wilayah Jawa bagian tengah dan timur, dan sebagian Jawa
bagian barat (kecuali Banten dan Batavia). Secara berurutan, kerajaan-kerajaan
kuat di Jawa bagian timur mampu dikuasai, seperti Pasuruan tahun 1617 M ,
Tuban tahun 1619 M, Madura tahun 1624 M, dan puncaknya Surabaya tahun
1625 M. Sultan Agung dengan armada militernya, tercatat sebagai salah satu raja
penakluk terbesar dalam sejarah Jawa.

Keberhasilan menguasai sebagian besar wilayah pantai Jawa, semakin
menunjukkan kekuatan kerajaan terutama dalam aspek ekonomi dan armada

kemiliteran’. Melihat hal tersebut, VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie)

® Putra tertua Panembahan Krapyak dari istri utama (garwa padmi), Ratu Adi asal
Pajang. Nama kanak-kanaknya adalah Raden Mas Jatmiko (sopan dan rendah hati) kemudian dia
diberi nama Raden mas Rangsang (yang bergairah). Setelah menjadi raja Mataram, dia dijuluki
Pangeran Ing Laga, kemudian setelah mampu memenangkan Madura tahun 1624 M, dia
menambah dengan gelar Susuhunan. Lihat H. J. de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram Politik
Ekspansi Sultan Agung, terj. Grafiti Press dan KITLV (Jakarta: Grafiti Press, 1985), hiIm. 28 dan
131.

® Dalam tradisi Jawa, pengangkatan putra mahkota dipilih dari putra tertua yang berasal
dari parameswari utama disebut dengan Ratu Kulon, sedangkan parameswari kedua disebut Ratu
Wetan, gelar untuk putra mahkota adalah Adipati Anom. Lihat G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan
Jawa Penerapannya Oleh Raja-raja Mataram (Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 31.

” Pasukan Mataram sebagian besar dijaring dari penduduk wilayah kekuasaannya yang
dikenakan wajib militer ketika raja melakukan ekspansi. Ketika semakin banyak wilayah yang
ditaklukan, maka semakin besar pula pasukannya. Lihat Ki Sabdacarakatama, Ensiklopedia Raja-
raja Tanah Jawa Silsilah Lengkap Raja-raja Dari Prabu Brawijaya V Sampai Sri Sultan
Hamengku Buwono X (Yogyakarta: Narasi, 2010), him. 89.



sering mengirim utusan kepada Sultan Agung untuk menjalin persahabatan,® demi
menjaga keberlangsungan VOC di Batavia yang rawan dari serangan Mataram.

Strategi raja yang dipakai raja untuk merekrut militer dengan menetapkan
wakil di berbagai daerah untuk mengorganisir rakyatnya ikut serta dalam
peperangan. Wakil-wakil tersebut membawahi daerah yang telah menjadi
wewenangnya sesuai dengan seberapa besar daerah atau seberapa banyak anggota
kepala keluarga yang dinaunginya. Dari sini lah muncul istilah Penewu
(mengurusi seribu orang), Penatus (mengurusi seratus orang), Paneket (mengurusi
lima puluh orang), Panalawe (mengurusi dua puluh lima orang), Paningangjung
(mengurusi sepuluh orang), Panakikil (mengurusi empat orang).’

Gerakan militer Mataram dalam melakukan ekspansi terfokus pada
pasukan infantri dan kavaleri, sedangkan pasukan artileri tidak banyak karena
kurangnya keterampilan dalam menggunakan meriam. Pasukan milisi berasal dari
rakyat yang telah dikenakan wajib militer ketika kerajaan dalam masa ekspansi
dan jumlahnya sangat besar.*®

Kemenangan ekspansi Sultan Agung, selain dari kekuatan militer berasal
dari kebijakan persiapan perang yang dilaksanakan pada musim kemarau pasca
panen, sehingga padi sudah masuk ke lumbung-lumbung sebagai bekal para
prajurit.'* Akan tetapi, ketergantungan terhadap pangan hasil sawah menjadi salah

satu penyebab dua kali gagalnya Sultan Agung dalam menaklukan Kompeni VOC

® Utusan VOC pertama datang ke istana Mataram tahun 1615 bernama Caspar van
Surck, kemudian secara rutin pada tahun-tahun berikutnya utusan VOC datang ke Istana Mataram.
Lihat H. J. de Graaf, Puncak Kekuasaan, hIm. 54.

° Ki Sabdacarakatama, Ensiklopedia Raja-raja, him. 89.

9'H.J. de Graaf, Puncak Kekuasaan, him. 129.

1 Ki Sabdacarakatama, Ensiklopedia Raja-raja, him. 98.



di Batavia tahun 1628 M dan 1629 M. Setelah itu, Mataram tidak melakukan
ekspansi lagi kecuali menaklukan Blambangan pada tahun 1640 M. Dengan
demikian, Sultan Agung telah menjadikan Mataram sebagai kerajaan besar yang
disegani di tanah Jawa bahkan Nusantara. Pada waktu itu, kekuasaan Mataram
membentang dari Blambangan sampai ke Sungai Citarum di Karawang.

Sultan Agung meninggal pada pertengahan Februari 1646 M dan
digantikan oleh putranya Susuhunan Amangkurat | 1646-1677 M.? Masa
Amangkurat | merupakan masa mulai mundurnya Mataram, karena banyak terjadi
pemberontakan dan melemahnya kekuasaan. Akan tetapi, militer Mataram di
bawah Amangkurat | sampai pada tahun 1650 M masih merupakan angkatan
prajurit yang sangat kuat. Sumber statistik mencatat bahwa jumlah pasukannya di
seluruh daerah mencapai 920.000 orang dengan senapan 115.000 buah.*?

Pada tahun 1646 M, Amangkurat | menawarkan perjanjian damai dengan
VOC (suatu hal yang tidak akan dilakukan oleh Sultan Agung), hasil dari
perjanjian itu terdiri dari enam butir dan hanya empat yang disetujui.'* Perjanjian
tersebut membuat VOC semakin bebas untuk melakukan geraknya di daerah-
daerah kekuasaan Mataram seperti di pelabuhan Jepara. Perdamaian ini

memperlihatkan ketakutan raja dan ketidakmampuannya dalam mengorganisir

12 Nama aslinya adalah Raden Ageng lahir tahun 1631 M, julukan Mangkurat Sayyidin
Ing Ngalaga disematkan padanya ketika dia naik tahta menggantikan Sultan Agung. Dia
merupakan putra kedua dari prameswari kedua keturunan Batang keturunan Ki Juru Martani.
Nama Amangkurat kemudian dipakai oleh raja setelahnya, yaitu Amangkurat Il, selanjtunya untuk
membedakannya, Mangkurat | sering disebut dengan Susuhunan Mangkurat Tegalwangi sesuai
dengan daerah di mana dia dimakamkan seperti kakeknya Seda Ing Krapyak. Lihat H. J. de Graaf,
Disintegrasi Mataram di Bawah Mangkurat I, terj. Grafiti Press dan KITLV (Jakarta: Grafiti
Press, 1987), him. 1 dan 9.

Y Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya “Warisan Kerajaan-kerajaan
Konsentris”, terj. Winarsih Partaningrat Arifin, dkk., jilid 111 (Jakarta: Gramedia, 2008), him. 38.

14 sartono Kaertodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 Dari Emperium
Sampai Imperium, jilid | (Jakarta: Gramedia pustaka, 1993), him. 194.



militer untuk melakukan ekspansi ke Batavia, padahal dia mempunyai armada
pasukan yang banyak.

Pada penghujung kekuasaannya, Amangkurat | juga melakukan perjanjian
dengan VOC pada tahun 1677 M untuk meminta bantuan dalam menumpas
pemberontakan yang dilakukan oleh Trunajaya. Salah satu isi perjanjian tersebut
menyebabkan Mataram terikat pada VOC dengan hutang yang sangat besar.™

Kelemahan Amangkurat | menyebabkan banyak daerah-daerah yang
hilang dari kekuasaan Mataram, seperti daerah Blambangan pada tahun 1659 M.°
Dia tidak mampu membawa Mataram menjadi kerajaan yang disegani
sebagaimana masa Sultan Agung. Beberapa kebijakannya tidak pernah terlaksana,
seperti keinginan untuk menaklukan Banten tidak pernah terealisasi bahkan
daerah-daerah luar Jawa (Jambi, Sukadana, Banjarmasin) yang sebelumnya selalu
tunduk dan melakukan Seba'’ ke Mataram setiap tahun mulai melepaskan diri.
Satu per satu mereka menganggap sejajar dengan Mataram dan tidak takut pada
kekuatan Mataram kecuali Palembang yang tetap setia sampai akhir (1677 M).

Puncak dari kerutuntuhan pemerintahan Amangkurat | adalah ketika dia
tidak mampu mengkondisikan pemberontakan keluarga istana, seperti
persekongkolan Raden Kajoran yang bekrjasama dengan Trunajaya pada tanggal

28 Juni 1677 M berhasil menguasai keraton. Amangkurat | beserta anak-anaknya

> Hutang berupa ganti rugi biaya perang melawan Trunajaya. Lihat H. J. de Graaf,
Runtuhnya Istana Mataram, terj. Grafiti Press dan KITLV (Jakarta: Grafiti Press, 1987), him. 167.

1. J. De Graaf, Disintegrasi Mataram, him. 59.

7 Seba: ngadhep ing ngersane priayi gedhe, artinya menghadap kepada para bangsawan
agung. Lihat Widada, dkk, Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) (Yogyakarta: Kanisius, 2001),
hlm. 699. Jadi pengertian seba adalah suatu pertemuan atau sidang raja-raja. Pada kesempatan
tersebut para utusan dari daerah-daerah yang mengundang hadir di sana sebagai tanda kesetiaan.
Kadang-kadang juga tidak harus diartikan sebagai ketundukan tapi karena hanya sekedar mendapat
undangan pada artian kedudukannya sama.



termasuk Amangkurat Il lari sampai ke Tegalwangi. Di daerah ini Amangkurat |
meninggal tanggal 12 Juli 1677 M dan besoknya dimakamkan di samping makam
Tumenggung Danupaya®® sesuai dengan wasiatnya.

Sebelum meninggal, Amangkurat I menyerahkan kepemimpinan kepada

putra mahkotanya, yaitu Amangkurat 11*°

yang memimpin dari tahun 1677 M
hingga 1703 M. Masa kepemimpinannya adalah periode semakin terpuruknya
Mataram. Kondisi kerajaan makin tidak menentu karena terus digerogoti oleh
Belanda. Satu per satu wilayahnya jatuh di bawah pemerintahan VOC, setelah
melakukan perjanjian pada tahun 1678 M sebagai perluasan perjanjian tahun 1677
M. Adapun isi perjanjian tersebut adalah daerah-daerah Pesisir dari Karawang
sampai Ujung Timur Jawa pendapatannya menjadi hak penuh VOC, sebelum
Mataram dapat melunasi hutang, dan kota Semarang diserahkan kepada VOC.?
Begitu berat beban hutang yang ditanggung Mataram, menimbulkan
keinginan Amangkurat Il untuk memberontak bekerjasama dengan Raden Untung
Surapati. Pemberontakan tersebut mengakibatkan terbunuhnya Kapten Tack pada
8 Februari 1686 M.? Setelah terbunuhnya Kapten Tack, Pemerintah Batavia

memperbaharui perjanjian dengan Mataram tahun 1688 M, yang ditandatangani

oleh Amangkurat Il dan utusan VOC di Masjid Demak. Isi perjanjian itu adalah

'8 Guru dari Susuhunan Amngkurat | dan adiknya Pangeran Alit, yang meninggal ketika
melakukan ekspansi ke Blambangan tahun 1653. Lihat H. J. de Graaf, Disintegrasi Mataram, him.
3.

19 Nama aslinya adalah Raden Mas Rahmat putra Susuhunan Amangkurat | dari Istri
Kanjeng Ratu Pengayun keturunan Pangeran Pekik Surabaya. Ratu meninggal setelah melahirkan
Raden Rahmat ketika berumur 40 hari. Lihat H. J. de Graaf, Runtuhnya Istana, him. 3.

% sartono Kartodirdjo, dkk, Sejarah Nasional Indonesia, jilid Il (Jakarta: Balai
Pustaka, 1977), him. 198.

2L H. ). de Graaf, Terbunuhnya Kapten Tack “Kemelut di Kertasura Abad XVII”, terj.
Grafiti Press dan KITLV (Jakarta: Grafiti Pers, 1989), him. 79.



Mataram harus menyerahkan wilayah dari Tegal sampai Batas kota Semarang ke
VOC dan pelarangan gerak aktifitas militer Mataram tanpa izin dari VOC.?

Perjanjian ini menunjukkan lemahnya Kerajaan Mataram dan keruntuhan
militernya. Militer Mataram tidak bebas bergerak tanpa restu dari VOC dan mulai
saat itu tidak ada gerakan yang dilakukan militer Mataram sama sekali sampai
abad ke-19, tepatnya ketika berkobarnya perlawanan Pangeran Diponegoro tahun
1825 M.

Penelitian ini menarik, karena secara logika armada militer yang kuat itu
dilihat dari kemampuan personil prajurit yang profesional. Akan tetapi, hal ini
berbeda di Kerajaan Mataram, prajurit Mataram kebanyakan adalah prajurit
dadakan dari rakyat biasa yang dipersiapkan ketika raja akan melancarkan
ekspansi. Mataram dengan armada militernya mampu menguasai kerajaan-

kerajaan besar di tanah Jawa dan menjadi kerajaan besar.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstrtuksi dan mendeskripsikan
sejarah politik dengan melihat militer Mataram. Agar proses pendekripsian lebih
terarah, maka penulis membatasi dan merumuskan pembahasan ini yang terfokus
pada kebijakan kemiiteran Kerajaan Mataram 1613-1688 M. Obyek penelitian ini
dibatasi antara 1613-1688 M. Alasannya, 1613 M adalah tahun diangkatnya
Sultan Agung menjadi raja Mataram dan mulai mengatur militernya untuk

ekspansi, sedangkan pada 1688 M merupakan tahun diadakannya tanda tangan

2 H. J. de Graaf dan T. H. Pigeaut, Kerajaan-kerajaan Islam, him. 33.



perjanjian antara Mataram dengan VOC, yang isinya penyerahan wilayah ke VOC
dari Tegal sampai ke batas kota Semarang dan pelarangan gerak militer Mataram
tanpa izin VOC. setelah itu, tidak ada pergerakan militer Mataram karena sangat
dibatasi oleh VOC. Penelitian ini terbatas pada objek kajian militer Mataram yang
meliputi wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah dan sebagian Jawa Barat.
Adapun rumusan masalah pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pokok-pokok kebijakan kemiliteran dan sistem organisasi pada
Kerajaan Mataram?
2. Bagaimana dampak dari kebijakan militer Kerajaan Mataram terhadap

keadaaan politik?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada proses pembahasannya secara utuh, peneliti berusaha untuk
menyusunnya secara sistematis, yang didasari oleh tujuan dan kegunaan penelitian
ini sendiri. Tujuan dan kegunaan penelitian, berguna sebagai patokan untuk
menentukan ke arah mana penelitian tersebut dan untuk apa dilakukan penelitian
tersebut. Tujuan penelitian adalah penjelasan secara eksplisit terhadap tujuan
penulisan skripsi yang bersifat akademis sesuai dengan pembahasan. Adapun
kegunaan penelitian adalah manfaat yang ingin didapatkan dari hasil penelitian

baik secara teoritis maupun praktis.



1. Tujuan Penelitian:
a. Secara akademik, penelitian bertujuan untuk menjelaskan beberapa
kebijakan militer Kerajaan Mataram dari tahun 1613 hingga 1688 M.
b. Untuk menganalisa dampak kebijakan dan pengorganisiran militer
Kerajaan Mataram antara 1613 hingga 1688 M terhadap wilayah Jawa.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Diharapkan hasil penelitian ini, berguna sebagai salah satu tinjauan
dalam kebijakan militer di negara Indonesia.
b. Sebagai salah satu sumber acuan bagi penelitian selanjutnya, maupun
penulisan lain di bidang yang sama.
c. Pemacu sejarawan lain untuk lebih tertarik meneliti sejarah Nusantara

yang sangat besar.

D. Tinjauan Pustaka

Literatur-literatur yang telah ditulis oleh para sejarawan tentang Kerajaan
Mataram cukup banyak ditemukan, namun belum ditemukan karya yang
membahas khusus tentang masalah militer. Banyak karya tulisan tentang Mataram
yang membahas tentang aspek politiknya atau tentang biografi dan kepribadian
raja-raja yang pernah memimpin Mataram. Pembahasan khusus tentang militer
dan ketentaraan kurang dibahas secara mendalam. Beberapa karya tulis yang
sebagian di dalamnya membahas aspek militer yang telah diketahui antara lain:

H. J. de Graaf dengan beberapa karyanya tentang Mataram berjudul

Puncak Kekuasaan Mataram Politik Ekspansi Sultan Agung”, Disintegrasi



Mataram di Bawah Amangkurat 1, Runtuhnya Istana Mataram, dan Terbunuhnya
Kapten Tack “Kemelut di Kartasura Abad XVII”. Beberapa karya de Graaf
tersebut merupakan kumpulan buku yang membahas Kerajaan Mataram.
Kebanyakan pembahasan dalam buku-buku ini tentang politik, sosial dan budaya,
sedikit membahas ekonomi. Adapun tentang militer cukup banyak dibicarakan.
Pembeda dari buku ini adalah tidak fokusnya pembahasan mengenai kebijakan
militer Mataram dan waktunya yang terlalu jauh antara 1601-1703 M, sedangkan
tulisan ini dibuat antara 1613-1688 M.

Buku karya G. Moedjanto yang berjudul Konsep Kekuasaan Jawa
“Penerapannya Oleh Raja-raja Mataram”, menjelaskan tentang kondisi politik
Mataram, sosial, budaya, dan kepribadian raja-rajanya. Akan tetapi pembahasan
tentang militer kurang menjadi perhatian dan rentang waktunya yang terlalu jauh,
yaitu antara tahun 1587-1855 M, hal tersebut yang menjadi perbedaan mencolok
dengan tulisan ini.

Buku Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Yogyakarta berjudul Prajurit
Keraton Yogyakarta Filosofi dan Nilai Budaya yang Terkandung di Dalamya.
Buku ini menjelaskan tentang aspek Militer yang berupa prajurit keraton mulai
dari masa Hamengku Buwono | (1775 M) sampai sekarang. Kurangnya
pembahasan tentang kebijakan militer dan rentang waktu yang tidak sama menjadi

pembeda buku tersebut dengan tulisan ini.



E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini bertujuan untuk membahas sejarah militer yang difokuskan
pada Kkebijakan-kebijakan kemiliteran. Kata militer dalam bahasa Jawa
diistilahkan dengan kata prajurit yang berasal dari kata pra artinya para, dan jurit
bermakna perang atau berperang. Jadi artinya tentara, serdadu.?®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan politik
dengan menitikberatkan pada konsep struktural fungsional, karena militer
merupakan bagian dari politik. Pendekatan politik digunakan untuk melihat aspek
yang di dalamnya berupa struktur pemerintahan dan kekuasaan, sedangkan konsep
struktural fungsional digunakan untuk menyoroti hubungan raja dan pejabat-
pejabat bawahannya, dalam hal ini adalah para pejabat militer.

Teori tentang hubungan politik dan kemiliteran diungkapkan oleh
Clausewitz, perang —dalam hal ini juga menyangkut kemiliteran— selalu berada
di bawah tujuan politik eksternal yang menentukan luas dan sifat kekerasan yang
hendak diterapkan. Penggunaan senjata merupakan tindakan lanjutan saat
kekuatan diplomatis tidak bisa dicapai. Dalam pernyataannya yang paling terkenal
adalah “perang hanya merupakan suatu kelanjutan hubungan diplomatik yang
bercampur dengan cara-cara lainnya”.?* Dengan demikian, tentara harus selalu
menjadi bawahan dari negarawan. Pelaksanaan perang merupakan tanggung
jawab dari para negarawan, karena hal tersebut menuntut sebuah pandangan yang

tajam dalam menetapkan kebijakan negara tentang pengoperasian militer.

% Sudaryanto dkk., Kamus Bahasa Jawa (Yogyakarta: Duta Wacana University Prees,
1991), him. 180.

2% Samuel P. Huntuington, Prajurit dan Negara Teori dan Politik Hubungan Sipil-
Militer (Jakarta: Grasindo, 2003), him. 61.



Perencanaan penguasa terhadap peperangan (militer) merupakan strategi
yang sangat menentukan untuk meraih kemenangan. Pandangan seorang ahli
militer kuno asal Tiongkok (Cina) Sun Tzu tentang jalannya peperangan “paling
baik adalah menjaga negara sendiri, menghancurkan negara bagian musuh adalah
kedua terbaik”.?® Jadi memenangkan seratus dalam seratus pertempuran bukanlah
kesempurnaan tertinggi, karena kesempurnaan tertinggi adalah meredamkan
pasukan musuh tanpa pertempuran sama sekali. Perencanaan yang matang akan
membuahkan kemenangan bahkan tanpa harus melalui pertumpahan darah sudah
mampu menguasai lawan.

Perencananan yang matang hanya bisa muncul dari seorang pemimpin
teladan. Menurut Sun Tzu “seorang pemimpin militer yang baik adalah pemimpin
yang mengerti kapan dia akan meraih kemenangan dan kapan dia akan mengalami
kekalahan”. Seorang pemimpin harus mempunyai perencanaan tentang
kemiliteran, baik itu kekuatan sendiri maupun kekuatan lawan.?

Kedua tokoh tersebut menjelaskan bahwa militer hanyalah sebagai alat,
sedangkan pengendali alat tersebut adalah para pengauasa atau pemimpin negara
sehingga pembuat kebijakan tentang militer adalah pemimpin. Armada yang kuat
ditentukan oleh pemimpin yang kuat pula, dia harus sudah mempunyai
perencanaan yang matang tentang militernya. Perencanaan tersebut bisa berupa
strategi, persiapan, maupun penglihatan yang tajam tentang kondisi kemiliteran.

Mataram merupakan kerajaan yang besar karena mempunyai armada

militer yang kuat. Kemerosotan pada pengolahan armada militernya akan

% Roger Ames, Sun-Tzu The Art of Warfare (Sun-Tzu Seni Perang), terj. Arvin Saputra
(Jakarta: Lucky Publishers, 2002), him. 101.
% Ibid., him. 81.



berdampak pula pada aspek-aspek yang lain, ketika koordinasi dilakukan kurang
baik akan mengakibatkan pula melemahnya kerajaan tersebut dalam bidang yang

lain.

. Metode Peneletian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yang
sumber datanya dari buku-buku dan tulisan.?” Untuk mendapatkan penelitian yang
sempurna menurut Kuntowijoyo terdapat lima tahap, yaitu: pemilihan topik,
heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi
(penafsiran), dan Historiografi (penulisan)?®,

1. Heuristik

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri berbagai
literatur®® yang berkaitan dengan kajian ini, baik dari buku, majalah, koran,
jurnal dan litelatur lain yang ada kaitannya dengan kajian ini. Sumber-sumber
tersebut peneliti dapatkan dari beberapa perpustakaan, seperti perpustakaan
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Perpusatakaan Daerah, Perpustakaan Pusat
UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Kolose St. Ignatius, perpustakaan
Universitas Gajah Mada, maupun dari berbagai artikel, serta di dalam media
audio visual dan cetak, seperti kaset (soft copy), film, surat kabar, majalah

maupun internet.

27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him.9.
%8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 89.
# Ibid., him. 100.



2. Verifikasi

Setelah sumber sejarah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik terhadap sumber. Kritik tersebut meliputi kritik ekstern dan
intern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keautentikan sumber dengan
menguji bagian-bagian fisik yang meliputi beberapa aspek, seperti, gaya
tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan semua aspek luarnya.*

Adapun untuk menguji keshahihan sumber, peneliti melakukan kritik
intern dengan cara menelaah isi tulisan dan membandingkan dengan tulisan
lainnya agar didapat data yang kredibel dan akurat. Dalam proses ini, peneliti
berupaya membandingkan data yang berasal dari sumber-sumber babad
dengan sumber-sumber yang diambil dari catatan arsip Belanda.

3. Interpretasi

Setelah melakukan kritik, baik intern maupun ekstern, langkah
selanjutnya adalah penafsiran atau interpretasi. Dalam tahap ini peneliti
melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta mengenai kebijakan dan
pengorganisasian militer masa Kerajaan Mataram antara 1613 M hingga 1688
M, dengan cara menganalisis dan mensintesiskan, kemudian disusun menjadi
fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema yang dibahas.

4. Historiografi
Sebagai fase akhir dalam metode sejarah, dilakukan historiografi.
Historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Pada tahap ini, aspek kronologis

% Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: ar-Ruzz Media,
2007), him. 63.



sangat penting. Penyajian penelitian ini disampaikan dalam bentuk ilmiah,

baik dalam sistematika maupun gaya bahasannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam memahami penelitian secara
sistematis, maka peneliti menyusun kerangka penulisan yang di tulis secara
berurutan sebagaimana di bawabh ini:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bahasan.
Pertama, latar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan
masalah yang diteliti. Kedua, batasan dan rumusan masalah, yang merupakan
penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga,
tujuan dan kegunaan penelitian, yakni tujuan dan kegunaan yang akan dicapai
dalam penelitian ini. Keempat, tinjauan pustaka, berisi penelusuran terhadap
literatur yang telah ada sebelumnya dan yang ada kaitannya dengan objek
penelitian ini. Kelima, kerangka teoritik, menyangkut pola fikir atau kerangka
berfikir yang akan digunakan dalam memecahkan masalah. Keenam, metode
penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah penelitian yang telah dilakukan.
Ketujuh, sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum situasi Kerajaan Mataram,
baik kondisi politik, ekonomi, sosial, dan agama. Hal ini berguna untuk
mengetahui situasi yang berkembang pada saat itu di Kerajaan Mataram secara

detail.



Bab ketiga menguraikan bagaimana manajemen Kerajaan Mataram
terhadap militer. Di dalamnya berisi tentang sistem organisasi militer, yang
meliputi komponen-komponen kemiliteran Mataram, fungsi militer bagi Kerajaan
Mataram, dan kebijakan raja terhadap militer Mataram. Bab ini mencoba untuk
menjelaskan bagaimana perkembangan kemiliteran Mataram yang berhubungan
dengan kebijakan dan pengaturan kerajaan dalam mengatur kemiliterannya.

Bab keempat berisi tentang dampak yang ditimbulkan dari kebijakan
militer Kerajaan Mataram terhadap keadaan sosial politik di tanah Jawa secara
keseluruhan yang terbagi dalam beberapa sub bahasan, yaitu: ekspansi-ekspansi
ke daerah-daerah lain yang menyebabkan runtuhnya kerajaan-kerajaan di Jawa
bagian timur, serta bagaimana perubahan peta politik kekuasaan di tanah Jawa
setelah penguasaan Mataram terhadap daerah-daerah di Jawa bagian timur sampai
mulai terpecahnya Mataram wilayah kekuasaan Mataram karena lemahnya
militer.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan yang secara
ringkas menjawab rumusan masalah disampaikan. Selanjutnya, berisi tentang
saran-saran akademis yang berguna bagi penulis secara pribadi maupun bagi para

pembaca pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kerajaan Mataram merupakan salah satu kerajaan terbesar yang pernah
ada dalam sejarah Nusantara. Selama lebih dari tujuh dekade (1613-1688 M)
militer menjadi salah satu kekuatan penyangga dalam pertumbuhan kerajaan
Mataram. Pengelolaan raja terhadap militer dan ditambah dengan sistem sosial
antara raja dan rakyat yang berkembang di Jawa pada saat itu menjadi pendorong
kuatnya militer Kerajaan Mataram.

Pokok kebijakan dan sistem organisasi Kerajaan Mataram terhadap
militer. Pertama, pemanfaatan tenaga militer untuk berbagai macam urusan
kerajaan baik ketika masa ekspansi maupun masa damai. Pemanfaatan militer
pada masa ekspansi, secara praktis tenaga militer digunakan untuk perang.
Adapun ketika pada masa damai, militer masih dimanfaatkan untuk menjaga
kestabilan kerajaan dalam berbagai bidang, seperti di sektor ekonomi. Dalam hal
ini militer digunakan untuk mengawasi upaya intensifikasi pertanian. Kedua,
militer di Kerajaan Mataram terpusat pada bangsawan-bangsawan keraton dan
raja adalah pimpinan tertinggi dari semuanya. Ketiga, sistem organisasi militer di
Kerajaan Mataram sudah terlembagakan walaupun belum dikelola secara formal

dan diatur secara kultural.



Adapun ampak dari pembangunan militer dapat diteliti dari munculnya

Kerajaan Mataram sebagai salah satu Kerajaan besar di Jawa bahkan Nusantara,

kegiatan-kegiatan ekspansi, dan pemadaman pemberontakan terhadap Mataram.

Beberapa kelemahan yang dapat diketahui dari kebijakan militer

Kerajaan Mataram adalah sebagai berikut:

1.

Tidak adanya pemenuhan fasilitas yang memadai bagi prajurit, yang
mengakibatkan tidak terurusnya keadaan prajurit, seperti tidak adanya sistem
gaji, fasilitas perlengkapan yang memadai, dan sebagainya.

Peralatan perang yang kurang canggih, karena kurangnya ahli dalam bidang
persenjataan api, seperti meriam, pistol, dan lain-lain. Problem ini yang
menyebabkan prajurit Mataram kalah bersaing dengan kekuatan militer asing,
terutama Belanda.

Sedikitnya prajurit profesional yang memang ahli dalam bidang kemiliteran.
Prajurit Mataram kebanyakan dari penduduk yang dikenakan wajib militer.
Kebijakan kerajaan yang tidak memperhatikan wilayah Pesisir. Hal inilah
yang pada masa selanjutnya menyebabkan kemunduran kerajaan termasuk di
bidang militer.

Buruknya kepimpinan raja pada masa setelah Sultan Agung, yang

menyebabkan menurunnya kekuatan militer Mataram.

B. Saran-saran

Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini adalah perlunya masukan

yang berupa kritik untuk memperbaiki karya tulis yang telah diselesaikan. Penulis



berkeyakinan bahwa tulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, bahkan
tidak mingkin bisa, karena kesempurnaan hanyalah milik yang maha sempurna.
Oleh karena itu, kritik-kritik yang masuk akan dijadikan bahan yang bisa
menambah kekurangan-kekurangan dalam tulisan ini. Tulisan yang baik akan
memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih kredibel dan akurat bagi para
pembaca.

Harapan kami terhadap para peneliti selanjutnya baik dengan kajian yang
sama ataupun berbeda, supaya terus semangat menggali lebih dalam khazanah-
khazanah kajian sejarah Bangsa Indonesia yang sangat besar dan terlalu berharga
untuk “diterlantarkan” begitu saja. Adapun mengenai celah yang belum dijelaskan
dalam pengkajian skripsi ini, penulis menemukan belum tereksposnya peranan
perempuan dalam bidang militer di kerajaan-kerajaan Nusantara pada masa
dahulu. Hal tersebut semoga bisa ditindak lajuti dengan penelitian-penelitian
akademik yang bisa memeberikan gambaran lebih luas dan mendalam. Ungkapan
terahir adalah rasa syukur dan terimakasih penulis ke hadirat Allah SWT dan
Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat manusia ke jalan yang
benar, kedua orang tua dan keluarga besar yang telah membirikan doa dan

dukungan untuk kesuksesan penulis. Grazie..
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Peta kota Batavia yang dikelilingi oleh benteng-benteng pertahanan pada
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tahun 1627
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I: A. Kastel Batavia

I 1.Benteng Diamont

I 2.Benteng Robijn

I 3.Benteng Parel

4 Benteng Saffier

i R Benteng Gelderland
I S Benteng Hollandia

I d Benteng Boomel

Diambil dari W. L. Olthof, Babad Tanah, him. 144.
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Lambang VOC

Diambil dari C. R. Boxer, Jan Kompeni, him. 15.
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